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SARI 
 
It must be recognized that the subjects belonging to the education of Social Sciences 
(IPS) in Indonesia have not recognice from the public. There are some indications to justify this 
statement. First, the national exam originally did not include exams that must be tested. Second, 
parents are more proud if his son has high score in mathematic, despite he has low score of 
sosial studies.. Third, social study learning did less seriously or carelessly. 
  
         Less respect for social studies in schools is determined by several factors. First, the myth 
that believe only those who pursue science lesson was the one who will be successful in life. 
Although in fact they are not. Second, the sosial studies material that is too big has less 
relevance to the real world of students. Third, unprofessional social studies teacher also 
determines the student disinterest.  
 
Apart from that problem, social studies education has a strategic significance to increase 
student’s personality so that they can become a good  members of the public. It must be received 
that social studies is needed to give the students a balance of thinking, so that the right brain and 
left brain can function optimally so that it can succeed in the midst of modern society that has 
full of change. The question is whether today's social studies education has been able to those 
function? If it’s not, so how the strategy to restore the function of learning social studies in order 
to have benefits for students, especially elementary school and the community?  
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Karakteristik IPS 
IPS di Indonesia sesungguhnya mengadopsi konsep Social Studies yang banyak 
dikembangkan oleh negara-negara Barat, terutama Amerika Serikat. Sosial studies didefinisikan 
sebagai berikut: 
“Social studies is a term used to describe the broad study of the various fields which 
involve past and current human behavior and interactions. Rather than focus on any 
one topic in depth, social studies provides a broad overview of human society past and 
present. Examples of subjects typically covered in social studies include: history, 
economics, geography, government, culture, psychology, sociology and other social 
science.” (Wikipedia) 
 Berdasarkan konsep itu, maka Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari 
berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, 
dan budaya.  Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang 
mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu-ilmu sosial 
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(sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya). Ilmu sosial digunakan untuk 
membedah persoalan-persoalan social secara interdisipliner. Dengan cara itu, maka karakteristik 
yang muncul bukan ditelaah secara parsial tetapi secara integral. 
Begitu kompleksnya kajian IPS, maka  ada konsentrasi-konsentrasi kajian yang sering di 
katakan sebagai perspektif. Tiap-tiap perspektif dalam kajian IPS menuntut pengembangan 
konsep yang berbeda-beda Demikian pula tiap standard dasar juga memiliki konsep dasar yang 
dikembangkannya. Pada tingkatan pendidikan yang lebih rendah konsep-konsep IPS nya jauh 
lebih sederhana. Sementara itu pada pendidikan yang lebih tinggi diajarkan konsep yang lebih 
luas dan kompleks.  
Pembelajaran Kontekstual 
  Pembelajaran kontekstual  merupakan bagian dari model pembelajaran aktif, 
inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan atau sering disingkat Paikem. Aktif dimaksudkan 
bahwa dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga 
siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Pembelajaran inovatif 
merupakan sebuah model pembelajaran yang dirancang oleh guru dengan menerapkan beberapa 
metode dalam setiap kegiatan pembelajaran. Kreatif dimaksudkan agar guru menciptakan 
kegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa. Keadaan 
aktif dan menyenangkan tidaklah cukup jika proses pembelajaran tidak efektif, yaitu tidak 
menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah proses pembelajaran berlangsung, sebab 
pembelajaran memiliki sejumlah tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Pembelajaran juga 
harus menyenangkan dalam pengertian siswa merasa membutuhkan pelajaran tersebut dan tidak 
merasa tertekan atau terpaksa. 
  Pembelajaran kontekstual didasarkan pada hasil penelitian John Dewey (1916) 
yang menyimpulkan bahwa siswa akan belajar dengan baik jika apa yang dipelajari terkait 
dengan apa yang telah diketahui dan dengan kegiatan yang atau peristiwa yang akan terjadi 
disekelilingnya. Pembelajaran ini menekankan pada daya pikir yang tinggi, transfer imu 
pengetahuan, mengumpulkan dan menganalisis data, memecahkan masalah-masalah tertentu 
baik secara individu maupun kelompok  Pola pikir seperti ini memungkinkan siswa dalam 
belajar tidak tercerabut dari konteksnya.  
  Dalam kurikulum berbasis kompetensi, guru dapat menggunakan strategi 
pembelajaran kontekstual dengan memperhatikan beberapa hal, yaitu: memberikan kegiatan 
yang bervariasi sehingga dapat melayani perbedaan individual siswa, lebih mengaktifkan siswa 
dan guru, mendorong berkembangnya kemampuan baru, menimbulkan jalinan kegiatan belajar di 
sekolah, rumah dan lingkungan masyarakat. Melalui pembelajaran ini, siswa menjadi lebih 
responsif dalam menggunakan pengetahuan dan ketrampilan di kehidupan nyata sehingga 
memiliki motivasi tinggi untuk belajar.  
  Beberapa strategi pengajaran yang dapat dikembangkan oleh guru melalui 
pembelajaran kontekstual, antara lain:  
1. Pembelajaran berbasis masalah  
Sebelum memulai proses belajar-mengajar di dalam kelas, siswa terlebih dahulu diminta 
untuk mengobservasi suatu fenomena terlebih dahulu. Kemudian siswa diminta untuk 
mencatat permasalahan-permasalahan yang muncul. Setelah itu, tugas guru adalah 
merangsang siswa untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah yang ada. Tugas guru 
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adalah mengarahkan siswa untuk bertanya, membuktikan asumsi, dan mendengarkan 
perspektif yang berbeda dengan mereka.  
2.  Memanfaatkan lingkungan siswa untuk memperoleh pengalaman belajar  
Guru memberikan penugasan yang dapat dilakukan di berbagai konteks lingkungan siswa 
antara lain di sekolah, keluarga, dan masyarakat. Penugasan yang diberikan oleh guru 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar di luar kelas. Misalnya, siswa keluar dari 
ruang kelas dan berinteraksi langsung untuk melakukan wawancara. Siswa diharapkan 
dapat memperoleh pengalaman langsung tentang apa yang sedang dipelajari. Pengalaman 
belajar merupakan aktivitas belajar yang harus dilakukan siswa dalam rangka mencapai 
penguasaan standar kompetensi, kemampuan dasar dan materi pembelajaran.  
3.  Memberikan aktivitas kelompok  
Aktivitas belajar secara kelompok dapat memperluas perspektif serta membangun 
kecakapan interpersonal untuk berhubungan dengan orang lain. Guru dapat menyusun 
kelompok terdiri dari tiga, lima maupun delapan siswa sesuai dengan tingkat kesulitan 
penugasan.  
4.  Membuat aktivitas belajar mandiri  
Peserta didik tersebut mampu mencari, menganalisis dan menggunakan informasi dengan 
sedikit atau bahkan tanpa bantuan guru. Supaya dapat melakukannya, siswa harus lebih 
memperhatikan bagaimana mereka memproses informasi, menerapkan strategi pemecahan 
masalah, dan menggunakan pengetahuan yang telah mereka peroleh. Pengalaman 
pembelajaran kontekstual harus mengikuti uji-coba terlebih dahulu; menyediakan waktu 
yang cukup, dan menyusun refleksi; serta berusaha tanpa meminta bantuan guru supaya 
dapat melakukan proses pembelajaran secara mandiri (independent learning).  
5. Membuat aktivitas belajar bekerjasama dengan masyarakat  
Sekolah dapat melakukan kerja sama dengan orang tua siswa yang memiliki keahlian 
khusus untuk menjadi guru tamu. Hal ini perlu dilakukan guna memberikan pengalaman 
belajar secara langsung dimana siswa dapat termotivasi untuk mengajukan pertanyaan. 
Selain itu, kerja sama juga dapat dilakukan dengan institusi atau perusahaan tertentu untuk 
memberikan pengalaman kerja. Misalnya meminta siswa untuk magang di tempat kerja.  
6.  Menerapkan penilaian autentik  
Dalam pembelajaran kontekstual, penilaian autentik dapat membantu siswa untuk 
menerapkan informasi akademik dan kecakapan yang telah diperoleh pada situasi nyata 
untuk tujuan tertentu. Menurut Johnson (2002: 165), penilaian autentik memberikan 
kesempatan luas bagi siswa untuk menunjukkan apa yang telah mereka pelajari selama 
proses belajar-mengajar. Adapun bentuk-bentuk penilaian yang dapat digunakan oleh guru 
adalah portfolio, tugas kelompok, demonstrasi, dan laporan tertulis.  
 
Lingkungan Sekitar sebagai  Sumber Belajar dalam CTL 
  Salah satu strategi pembelajaran kontekstual adalah dengan memanfaatkan 
lingkungan siswa. Lingkungan siswa sesunggahnya sangat bermacam-macam. Ditinjau dari 
jensnya ada lingkungan alam, lingkungan sosial, dan lingkngan  kebudayaan. Ditinjau dari 
lokasinya ada yang berada di lingkungan sekolah dan di luar sekolah.  Lingkungan tersebut 
sangat membantu dalam pembelajaran kontekstual. Dalam hal ini lingkungan dimanfaatkan 
sebagai sumber belajar. 
  Perlu disadari bahwa sumber belajar itu ada   yang dirancang (by design 
resources) dan sumber belajar  yang  dimanfaatkan ( by utility resources).      Berbagai benda 
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yang terdapat di lingkungan kita dapat kita kategorikan ke dalam jenis sumber belajar yang 
dimanfaatkan (by design resources) ini.  Dibanding dengan dengan jenis sumber belajar yang 
dirancang, jenis sumber belajar yang dimanfaatkan ini jumlah dan macamnya jauh lebih banyak.  
Oleh karena itu, sangat dianjurkan setiap guru mampu mendayagunakan sumber belajar  yang 
ada di lingkungan ini. Pengertian  lingkungan dalam hal ini adalah segala sesuatu baik yang 
berupa benda  hidup maupun benda mati yang terdapat di sekitar kita ( di sekitar tempat tinggal 
maupun sekolah). Sebagai guru,  kita dapat memilih berbagai benda yang  terdapat di 
lingkungan  untuk kita jadikan media dan sumber belajar bagi siswa di sekolah. Bentuk dan jenis 
lingkungan ini bermacam macam, misalnya :  sawah, hutan, pabrik, lahan pertanian, gunung, 
danau, peninggalan sejarah, musium,  dan sebagainya.   Media di  lingkungan juga bisa berupa 
benda-benda sederhana yang dapat dibawa ke ruang kelas, misalnya : batuan, tumbuh-tumbuhan, 
binatang, peralatan rumah tangga, hasil kerajinan , dan masih banyak lagi contoh yang lain. 
Semua benda itu dapat kita kumpulkan dari sekitar kita dan dapat kita pergunakan sebagai media 
pembelajaran di kelas.  Benda-benda tersebut dapat kita peroleh dengan mudah di lingkungan 
kita sehari-hari.  Jika mungkin, guru dapat menugaskan para siswa  untuk mengumpulkan benda-
benda tertentu sebagai sumber belajar untuk topik tertentu.   Benda-benda tersebut juga dapat 
kita simpan   untuk  dapat  kita pergunakan  sewaktu-waktu diperlukan.  
  Memanfaatkan lingkungan sebagai media pembelajaran memiliki banyak 
keuntungan.   Beberapa beberapa keuntungan tersebut  antara lain : 
1. Menghemat biaya, karena memanfaatkan benda-benda yang telah ada di lingkungan.  
2. Praktis dan mudah dilakukan, tidak memerlukan peralatan khusus seperti  listrik. 
3. Memberikan pengalaman yang riil kepada siswa, pelajaran menjadi lebih konkrit, 
tidak verbalistik. 
4. Karena benda-benda tersebut berasal dari lingkungan siswa, maka benda-benda 
tersebut akan sesuai dengan karakteristik  dan kebutuhan siswa.  Hal ini juga sesuai 
dengan konsep pembelajaran kontekstual (contextual learning). 
5. Pelajaran lebih aplikatif, maksudnya materi belajar yang diperoleh siswa melalui 
media lingkungan kemungkinan besar akan dapat diaplikasikan langsung,  karena 
siswa   akan sering menemui  benda-benda atau peristiwa serupa dalam kehidupannya 
sehari-hari.  
6. Media lingkungan memberikan pengalaman langsung kepada siswa.  Dengan media 
lingkungan, siswa dapat berinteraksi secara langsung dengan benda, lokasi atau 
peristiwa sesungguhnya secara alamiah. 
7. Lebih komunikatif, sebab benda dan peristiwa yang ada di lingkungan siswa biasanya 
mudah dicerna oleh siswa, dibandingkan dengan media yang dikemas (didesain). 
 Media-media yang terdapat di lingkungan sekitar, ada yang berupa benda-benda atau 
peristiwa yang langsung dapat kita pergunakan sebagai sumber belajar. Selain itu, ada pula 
benda-benda tertentu yang harus kita buat terlebih dulu sebelum dapat kita pergunakan dalam 
pembelajaran.  Media yang perlu kita buat itu biasanya berupa alat peraga sederhana dengan  
menggunakan bahan-bahan yang terdapat di lingkungan kita. Jika kita harus membuat media 
belajar  semacam itu, maka ada beberapa prinsip pembuatan yang perlu kita perhatikan, yaitu : 
1. Media yang dibuat harus sesuai dengan tujuan dan fungsi penggunaannya. 
2. Dapat membantu memberikan pemahaman terhadap suatu konsep tertentu, terutama 
konsep yang abstrak. 
3. Dapat mendorong kreatifitas siswa, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bereksperimen dan bereksplorasi  (menemukan sendiri) 
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4. Media yang dibuat harus mempertimbangkan faktor keamanan, tidak mengandung 
unsur yang membahayakan siswa. 
5. Dapat digunakan  secara individual, kelompok dan klasikal 
6. Usahakan  memenuhi unsur kebenaran substansial dan kemenarikan 
7. Media belajar  hendaknya mudah dipergunakan baik oleh guru maupun siswa\ 
8. Bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat hendaknya dipilih agar  mudah 
diperoleh di lingkungan sekitar dengan biaya yang relatif murah 
9. Jenis media yang dibuat harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta 
didik    
 
 Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial di SD cocok dengan model pembelajaran kontekstual 
berbasis lingkungan sekitar. Hal itu karena dalam prinsip paedagogie guru harus memperhatikan 
kebutuhan anak yang berusia 6-12 tahun. Anak dalam kelompok usia 7-11 tahun menurut Piaget 
(1963) berada dalam perkembangan kemampuan intelektual/kognitifnya pada tingkatan kongkrit 
operasional. Mereka memandang dunia dalam keseluruhan yang utuh, dan menganggap tahun 
yang akan datang adalah waktu yang masih jauh. Yang mereka pedulikan adalah sekarang 
(kongkrit), dan bukan masa depan yang belum bisa mereka pahami (abstrak). Padahal bahan 
materi pembelajaran IPS penuh dengan pesan-pesan bersifat abstrak. Konsep- konsep seperti 
waktu, perubahan, kesinambungan (continuity), arah mata angin, lingkungan, ritual, akulturasi, 
kekuasaan, demokrasi, nilai, peranan, permintaan, atau kelangkaan adalah konsep- konsep 
abstrak dalam program studi IPS harus dibelajarkan kepada siswa SD.  
Pembelajaran IPS SD akan dimulai dengan pengenalan diri (self), kemudian keluarga, 
tetangga, lingkungan RT, RW, kelurahan/desa, kecamatan, kota/kabupaten, propinsi, negara, 
negara tetangga, kemudian dunia. Anak bukanlah sehelai kertas putih yang menunggu untuk 
ditulisi, atau replika orang dewasa dalam format kecil yang dapat dimanipulasi sebagai tenaga 
buruh yang murah, melainkan, anak adalah entitas yang unik, yang memiliki berbagai potensi 
yang masih latent dan memerlukan proses serta sentuhan-sentuhan tertentu dalam 
perkembangannya. Mereka yang memulai dari egosentrisme dirinya kemudian belajar, akan 
menjadi berkembang dengan kesadaran akan ruang dan waktu yang semakin meluas, dan 
mencoba serta berusaha melakukan aktivitas yang berbentuk intervensi dalam dunianya. Maka 
dari itu, pendidikan IPS adalah salah satu upaya yang akan membawa kesadaran terhadap ruang, 
waktu, dan lingkungan sekitar bagi anak (Farris and Cooper, 1994 : 46). 
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